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ABSTRACT 

This research aims to explore the integration of contextual and differentiated 
learning models in creating a learning environment that suits the needs of students 
at different levels of education. Based on the theory of constructivism, contextual 
learning encourages students to relate material to real-life experiences, while 
differentiated learning customizes content, processes and products based on 
students' individual needs. The research method uses a literature study approach 
to explore strategies to improve teachers' understanding, such as professional 
training, collaboration and integration of educational technology. The results show 
that the combination of these two models can improve concept understanding, 
critical thinking skills and student motivation. The study also highlights the 
importance of teacher engagement in creating learning experiences that are 
relevant and responsive to student diversity. Combining contextual and 
differentiated learning can support the improvement of education quality by meeting 
the needs of diverse students. 

Keywords: contextualized learning, differentiated learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi model pembelajaran 
kontekstual dan berdiferensiasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa di berbagai jenjang pendidikan. Berdasarkan teori 
konstruktivisme, pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk mengaitkan 
materi dengan pengalaman nyata, sedangkan pembelajaran berdiferensiasi 
menyesuaikan konten, proses, dan produk berdasarkan kebutuhan individu siswa. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan studi kepustakaan untuk menggali 
strategi peningkatan pemahaman guru, seperti pelatihan profesional, kolaborasi, 
dan integrasi teknologi pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 
kedua model ini mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir 
kritis, serta motivasi siswa. Studi ini juga menyoroti pentingnya pelibatan guru dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang relevan dan responsif terhadap 
keberagaman siswa. Penggabungan pembelajaran kontekstual dan berdiferensiasi 
dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan dengan memenuhi kebutuhan 
siswa yang beragam. 
 
Kata Kunci: pembelajaran kontekstual, pembelajaran berdiferensiasi 
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A. Pendahuluan 
Dalam ranah pendidikan teori 

pembelajaran dapat dihubungkan 

dengan proses belajar mengajar. 

Seperti model pembelajaran 

kontekstual, yang berakar pada teori 

konstruktivisme, mengajak siswa 

untuk mengaitkan materi pelajaran 

dengan pengalaman nyata mereka, 

sehingga meningkatkan pemahaman 

dan retensi informasi (Muliadi, 2023). 

Di sisi lain, pembelajaran 

berdiferensiasi bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam di dalam kelas, 

memungkinkan setiap siswa untuk 

belajar sesuai dengan gaya dan 

kecepatan mereka masing-masing 

(Rahmawati, 2023). Penelitian ini 

berusaha untuk mengeksplorasi 

bagaimana kedua model ini dapat 

saling melengkapi dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih inklusif 

dan efektif di semua jenjang 

pendidikan. 

Namun demikian, adanya 

tantangan yang dihadapi oleh 

pendidik dalam 

mengimplementasikan model 

pembelajaran kontekstual dan 

berdiferensiasi secara bersamaan. 

Banyak guru merasa kesulitan dalam 

merancang pembelajaran yang tidak 

hanya relevan dengan siswa tetapi 

juga mampu memenuhi kebutuhan 

individual mereka (Poniman, 2023). 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kurangnya 

pelatihan dan pemahaman tentang 

kedua model ini menjadi hambatan 

utama dalam penerapannya di kelas 

(Rohim, 2022). Pentingnya untuk 

mengidentifikasi strategi yang dapat 

membantu guru dalam mengatasi 

masalah ini, seperti pengembangan 

kurikulum yang lebih fleksibel dan 

pelatihan profesional yang 

berkelanjutan (Siswanto, 2024). 

Untuk mengatasi masalah 

kekosongan penelitian, artikel ini akan 

mengkaji literatur yang ada dan 

mengidentifikasi gap dalam penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

Meskipun terdapat banyak penelitian 

tentang model pembelajaran 

kontekstual dan pembelajaran 

berdiferensiasi secara terpisah, masih 

sedikit yang mengeksplorasi 

hubungan antara keduanya dalam 

konteks yang sama (Novianti, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kekosongan tersebut dengan 

memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana kedua model ini dapat 

diintegrasikan untuk meningkatkan 
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pengalaman belajar siswa di semua 

jenjang pendidikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan metode 

studi kepustakaan (library research), 

yang melibatkan pengumpulan 

informasi dari berbagai sumber 

pustaka yang relevan dengan topik 

yang dibahas. Data yang didapatkan 

kemudian dianalisis lebih lanjut untuk 

menjawab pertanyaan penelitian 

(Nafisatur, 2024). Metode ini tidak 

memerlukan pengambilan data 

langsung di lapangan, melainkan 

cukup memanfaatkan teks dan 

literatur yang tersedia. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mendalami 

pemahaman tentang topik yang dikaji, 

mengidentifikasi kekurangan atau 

celah dalam penelitian sebelumnya, 

serta membangun kerangka teori 

yang kuat sebagai dasar penelitian. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Model Pembelajaran Kontekstual 

Model Pembelajaran Kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning, 

CTL) merupakan pendekatan yang 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

relevansi materi yang diajarkan, 

sehingga siswa dapat mengaitkan 

pengetahuan baru dengan 

pengalaman yang telah mereka miliki. 

CTL memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara aktif dan 

mandiri, serta mendorong mereka 

untuk menemukan dan menganalisis 

informasi dalam konteks yang nyata 

(Soleha et al., 2021; Ramdani, 2018). 

Dalam implementasinya, CTL 

dapat disesuaikan dengan berbagai 

mata pelajaran, termasuk pendidikan 

agama, matematika, dan ilmu 

pengetahuan alam. Misalnya, dalam 

pembelajaran matematika, model ini 

dapat digunakan untuk membantu 

siswa memahami konsep melalui 

situasi yang dekat dengan kehidupan 

mereka, seperti menggunakan uang 

koin dan kertas mainan dalam 

permainan pasar-pasaran (Setiyadi et 

al., 2022; Nareswari et al., 2021). Di 

bidang pendidikan agama, CTL dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai 

moral dan etika melalui pengalaman 

praktis dalam kehidupan sehari-hari 

(Riskayanti, 2023; Ismayanti & 

Tarsono, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan CTL 

dalam berbagai mata pelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa secara 
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signifikan (Putri et al., 2019; Brinus et 

al., 2019). 

Di Indonesia, penerapan CTL 

sejalan dengan kebijakan pemerintah 

yang mendorong pembelajaran 

berbasis kompetensi dan karakter 

(Ramdani, 2018; Riskayanti, 2023). 

Model ini diharapkan dapat membantu 

siswa tidak hanya dalam mencapai 

hasil belajar yang baik, tetapi juga 

dalam mengembangkan sikap dan 

nilai-nilai positif yang diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat 

(Wardani, 2022; Setiyorini, 2018). 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dengan menggunakan 

model kontekstual cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi dan 

lebih mampu mengaitkan 

pengetahuan dengan pengalaman 

mereka (Soleha et al., 2021; Brinus et 

al., 2019). Oleh karena itu, CTL 

merupakan alternatif yang 

menjanjikan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia (Putri 

et al., 2019; Irwan & Hasnawi, 2021). 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan yang 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

belajar siswa yang beragam. 

Pendekatan ini berfokus pada 

penyesuaian konten, proses, dan 

produk pembelajaran sesuai dengan 

kesiapan, minat, dan profil belajar 

siswa (Natasya, 2024; Wahyuningsari 

et al., 2022). Pembelajaran 

berdiferensiasi bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih inklusif dan efektif, 

sehingga siswa dapat belajar dengan 

cara yang paling sesuai untuk mereka 

(Fitra, 2022; Wulandari, 2022). 

Pembelajaran ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga mengurangi frustrasi dan 

meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar (Wahyuningsari et al., 2022; 

Astria, 2023). 

Salah satu aspek penting dari 

pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pengakuan terhadap keberagaman 

siswa. Setiap siswa memiliki cara 

belajar yang berbeda, dan 

pendekatan ini mengakui bahwa tidak 

semua siswa belajar dengan cara 

yang sama (Wulandari, 2022; Basra, 

2023). Oleh karena itu, guru perlu 

merancang kegiatan pembelajaran 

yang dapat diakses oleh semua siswa, 

termasuk mereka yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori, atau kinestetik 

(Rukmi, 2023; Herwina, 2021). 

Dengan memberikan pilihan dalam 

cara mereka belajar, siswa dapat 
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merasa lebih terlibat dan bertanggung 

jawab atas proses pembelajaran 

mereka (Cahyono, 2023; Septyana, 

2023). 

Dalam implementasinya, 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

dilakukan melalui berbagai strategi, 

seperti pengelompokan siswa 

berdasarkan kemampuan, 

penyesuaian tugas, dan penggunaan 

teknologi pendidikan (Basra, 2023; 

Yunita, 2023). Misalnya, penggunaan 

aplikasi seperti Quizizz dapat 

membantu guru dalam menyesuaikan 

materi pembelajaran dengan 

kebutuhan siswa secara real-time 

(Basra, 2023). Selain itu, guru juga 

dapat memberikan variasi dalam 

penilaian, sehingga siswa dapat 

menunjukkan pemahaman mereka 

dengan cara yang paling sesuai bagi 

mereka (Herwina, 2021; Wang & 

Nurmi, 2022). Hal ini penting untuk 

memastikan bahwa semua siswa 

memiliki kesempatan yang sama 

untuk berhasil. 

Kurikulum Merdeka di Indonesia 

memberikan ruang bagi penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi sebagai 

salah satu strategi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

(Safitri, 2024; Usman et al., 2022). 

Melalui kurikulum ini, guru didorong 

untuk lebih fleksibel dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa (Safitri, 2024).  

 
Hubungan antara Pembelajaran 
Kontekstual dan Berdiferensiasi 

Pembelajaran kontekstual dan 

pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan dua pendekatan yang 

saling melengkapi dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran kontekstual 

berfokus pada penghubungan materi 

pelajaran dengan situasi nyata yang 

dihadapi siswa, sehingga mereka 

dapat melihat relevansi dan aplikasi 

dari apa yang mereka pelajari dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Vaira 

et al., pembelajaran kontekstual tidak 

hanya mengajarkan keterampilan 

hidup, tetapi juga mendorong 

pengembangan karakter dan nilai 

moral lokal di kalangan siswa (Vaira et 

al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual dapat 

membentuk siswa menjadi individu 

yang lebih bertanggung jawab dan 

terlibat dalam masyarakat mereka.  

Di sisi lain, pembelajaran 

berdiferensiasi bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan belajar yang 

beragam di antara siswa. Pendekatan 

ini mengakui bahwa setiap siswa 

memiliki gaya belajar, minat, dan 
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kemampuan yang berbeda, sehingga 

strategi pengajaran harus disesuaikan 

untuk mencapai hasil yang optimal.  

Pembelajaran kontekstual 

dengan berdiferensiasi ini dapat 

digabungkan untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kaya 

dan bermakna. Misalnya, dalam 

pembelajaran fisika, pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi energi 

terbarukan (Putri et al., 2019). Dengan 

mengaitkan konsep fisika dengan 

situasi nyata, siswa dapat lebih 

memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan mereka. Ketika 

pembelajaran kontekstual dipadukan 

dengan strategi berdiferensiasi, guru 

dapat menyesuaikan materi dan 

metode pengajaran untuk memenuhi 

kebutuhan spesifik siswa, sehingga 

meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi mereka.  

Selanjutnya, penting untuk 

mempertimbangkan faktor budaya 

dan sosial dalam penerapan kedua 

pendekatan ini. Penggunaan strategi 

kontekstual yang mengintegrasikan 

bahan lokal dapat meningkatkan 

pencapaian akademik siswa, terutama 

bagi mereka yang berasal dari latar 

belakang yang beragam (Pedroso, 

2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran kontekstual yang 

relevan dengan budaya siswa dapat 

memperkuat pemahaman mereka dan 

membuat pembelajaran lebih menarik. 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat 

membantu guru untuk merancang 

pengalaman belajar yang lebih inklusif 

dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa. 

Selain itu, pembelajaran 

kontekstual juga dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran kontekstual dapat 

meningkatkan kinerja belajar, sikap, 

motivasi, dan kecenderungan berpikir 

kritis siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran tradisional (Stanley, 

2020). Siswa didorong untuk 

menganalisis dan mengevaluasi 

informasi dengan cara yang lebih 

mendalam. Ketika dikombinasikan 

dengan pembelajaran berdiferensiasi, 

siswa dapat diberikan tantangan yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan 

mereka, sehingga mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis yang lebih baik.  

Penerapan pembelajaran 

kontekstual dan berdiferensiasi juga 

dapat dilihat dalam pendidikan 

agama. Model pembelajaran 

kontekstual dapat digunakan untuk 

menginternalisasi nilai-nilai moderasi 
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dalam Islam, dengan melibatkan 

siswa secara langsung dalam 

pengalaman belajar (Nurdalia, 2023). 

Dengan cara ini, siswa tidak hanya 

belajar tentang nilai-nilai agama, 

tetapi juga bagaimana 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran 

berdiferensiasi dalam hal ini dapat 

memastikan bahwa semua siswa, 

terlepas dari latar belakang mereka, 

dapat terlibat dalam proses 

pembelajaran yang bermakna.  

Dalam pendidikan bahasa, 

penggunaan pendekatan kontekstual 

juga terbukti efektif. Penerapan 

pembelajaran kontekstual dalam 

pengajaran membaca dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

(Pratama & Sumardi, 2022). Dengan 

mengaitkan materi pembelajaran 

dengan konteks lokal dan 

pengalaman sehari-hari, siswa dapat 

lebih mudah memahami dan 

mengingat informasi. Ketika strategi 

ini dipadukan dengan pembelajaran 

berdiferensiasi, guru dapat 

menyesuaikan materi bacaan dan 

aktivitas untuk memenuhi kebutuhan 

dan minat siswa, sehingga 

meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Keberhasilan penerapan 

pembelajaran kontekstual dan 

berdiferensiasi sangat bergantung 

pada keterlibatan guru. Guru perlu 

memiliki pemahaman yang baik 

tentang siswa dan bagaimana 

mengintegrasikan pengetahuan 

tersebut ke dalam kurikulum (Kantar, 

2016). Dengan demikian, pelatihan 

dan pengembangan profesional bagi 

guru menjadi kunci untuk memastikan 

bahwa kedua pendekatan ini 

diterapkan secara efektif di kelas. Hal 

ini akan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa, 

sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar mereka.  

 

Strategi Peningkatan Pemahaman 
Guru 

Untuk meningkatkan 

pemahaman guru dalam 

mengimplementasikan model 

pembelajaran kontekstual dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, 

beberapa strategi dapat diterapkan. 

Pertama, pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru 

sangat penting. Program pelatihan 

yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman guru tentang 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 
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membantu mereka dalam menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Yanti et al., 2022; , Supriyadi, 

2023). Pelatihan ini harus mencakup 

pemahaman mendalam tentang 

prinsip-prinsip pembelajaran 

kontekstual dan bagaimana 

mengintegrasikannya dengan 

pendekatan berdiferensiasi 

(Rahmawati, 2023; , Rahman, 2024). 

Kedua, kolaborasi antar guru 

juga dapat menjadi strategi yang 

efektif. Melalui pembinaan kolaboratif, 

guru dapat saling berbagi pengalaman 

dan praktik terbaik dalam menerapkan 

pembelajaran kontekstual dan 

berdiferensiasi (Suryani, 2021). Hal ini 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman guru tetapi juga 

membangun komunitas pembelajaran 

yang mendukung di antara para guru. 

Kolaborasi dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan guru dalam 

proses pembelajaran (Handiyani & 

Muhtar, 2022). 

Ketiga, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran juga dapat 

mendukung pemahaman guru. 

Dengan memanfaatkan multimedia 

interaktif dan alat digital lainnya, guru 

dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih kontekstual dan 

menarik bagi siswa (Shefira, 2024). 

Teknologi memungkinkan guru untuk 

menyesuaikan materi ajar dengan 

kebutuhan dan minat siswa, sehingga 

mendukung pendekatan 

berdiferensiasi yang lebih efektif 

(Wahyuningsari et al., 2022). 

Keempat, pentingnya evaluasi 

dan refleksi dalam proses 

pembelajaran tidak dapat diabaikan. 

Guru perlu melakukan evaluasi 

terhadap metode yang digunakan dan 

refleksi terhadap hasil pembelajaran 

untuk memahami apa yang berhasil 

dan apa yang perlu diperbaiki 

(Rusmiyati, 2024). Dengan cara ini, 

guru dapat terus mengembangkan 

keterampilan mereka dalam 

menerapkan pembelajaran 

kontekstual dan berdiferensiasi 

secara efektif. 

Dukungan dari kepala sekolah 

dan manajemen sekolah juga sangat 

penting. Kepala sekolah harus 

menerapkan kebijakan yang 

mendukung pengembangan 

profesional guru dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk 

penerapan pembelajaran kontekstual 

dan berdiferensiasi (Maghfiroh, 2023). 

Dengan dukungan yang tepat, guru 

akan lebih termotivasi untuk 

mengimplementasikan strategi 
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pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

 
E. Kesimpulan 

Penggabungan pembelajaran 

kontekstual dan berdiferensiasi 

sangat penting untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa di 

berbagai jenjang pendidikan. 

Pembelajaran kontekstual 

membantu siswa mengaitkan materi 

dengan kehidupan nyata, sedangkan 

pembelajaran berdiferensiasi 

memastikan setiap siswa belajar 

sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuannya. Dengan 

mengintegrasikan keduanya dapat 

meningkatkan pemahaman, 

keterampilan berpikir kritis, motivasi, 

serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Untuk memastikan 

keberhasilannya, dukungan berupa 

pelatihan guru dan kebijakan 

pendidikan yang mendukung sangat 

dibutuhkan agar kualitas 

pembelajaran terus meningkat. 
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